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ABSTRAK 

PENGARUH PAJAK, KEPEMILIKAN ASING, TUNNELING INCENTIVE, 

MEKANISME BONUS TERHADAP TRANSFER PRICING. 

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2018) 

Redempta Desi Beatrix Ngare 

12160049 

Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Email: Ngaredessy@gmail.com 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pajak, kepemilikan asing, 

tunneling incentive, dan mekanisme bonus terhadap transfer pricing. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 69 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018 sehingga total 

sampel yang digunakan sebanyak 345. Sampel ini dipilih dengan menggunakan 

metode purposive sampling yang berarti bahwa pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini variabel dependen transfer pricing diukur menggunakan 

dummy sehingga analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

logistik (logistic regression). Sedangkan Variabel independenya adalah pajak 

diproksikan dengan ETR (Effective Tax Rate), Variabel kepemilikan asing 

diproksikan dengan jumlah kepemilikan saham dibagi total saham beredar, 

varaiabel Tunneling incentive diprokisikan dengan presentase kepemilikan asing 

dan Variabel mekanisme bonus diproksikan dengan ITRENDLB (Indeks Trend 

Laba Bersih). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pajak berpengaruh signifikan positif 

terhadap transfer pricing dengan nilai signifikan 0.018 < 0.05. Variabel 

kepemilikan asing berpengaruh signifikan positif terhadap transfer pricing dengan 

nilai signifikan 0.006< 0.05 sedangkan variabel tunneling incentive tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing dengan nilai signifikan sebesar 0.316 > 0.05. 

Variabel mekanisme bonus berpengaruh signifikan positif terhadap transfer pricing 

dengan nilai signifikan sebesar 0.030<0.05. 

Kata Kunci: Kepemilikan Asing, Mekanisme Bonus, Pajak, Transfer pricing, 

Tunneling Incentive.  
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The Effect Of Taxation, Foreign Ownership, Tunneling Incentives, And Bonus 

Mechanisms On Transfer pricing. (Empirical Study of manufacturing 

companies listing on BEI during 2014-2018) 

ABSTRACT 

This research aims to examined the effect of taxation, foreign ownership, tunneling 

incentives, and bonus mechanisms on transfer pricing.  

The samples used in this research were 69 manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during 2014-2018. So that the total sample used was 

345. This sample was selected using a purposive sampling method which means 

that the sampling in this research used certain criteria specified by the researcher. 

In this research the dependent variable transfer pricing is measured using dumnmy 

so the analysis used in this research is logistic regression. While the independent 

variable is tax proxied by ETR (Effective Tax Rate), foreign ownership variable is 

proxied by the number of share ownership divided by total outstanding shares, the 

incentive Tumeling variable is proxied by the percentage of foreign ownership and 

the bonus mechanism variable is proxied by ITRENDLB (Indeks Trend Laba 

Bersih). 

The results of this research indicate that tax has a significant positive effect on 

transfer pricing with a significant value of 0.018 > 0.05. The foreign ownership 

variable has a significant positive effect on transfer pricing with a significant value 

of 0.006 <0.05 while the tunneling incentive variable has no effect on transfer 

pricing with a significant value of 0.316< 0.05. The bonus mechanism variable has 

a significant positive effect on transfer pricing with a significant value of 0.030 

0.05. 

 

Keywords: Bonus Mechanisms, Foreign Ownership, Taxes, Transfer pricing, 

Tunneling Incentive. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Globalisasi yang terjadi sekarang ini memberikan dampak di segala sektor salah 

satunya yaitu perkembangan di bidang ekonomi dan bisnis. Perkembangan di 

bidang ekonomi dan bisnis mengakibatkan adanya perubahan yang terjadi dalam 

suatu perusahaan untuk mengembangkan perusahaan tersebut ke arah yang lebih 

baik.  Perusahaan-perusahaan nasional berubah menjadi perusahaan multi nasional 

yang kegiatan usahanya tidak hanya berada pada satu negara saja tetapi ada di 

beberapa negara. Dampak dari adanya perusahaan multinasional ini mengakibatkan 

semakin meningkatnya transaksi internasional atau sering disebut cross border 

transaction.   

Perusahaan multinasional adalah perusahaan yang beroperasi melewati lintas 

batas antar negara yang terikat hubungan istimewa, baik karena penyertaan modal 

saham, pengendalian manajemen atau penggunaan teknologi dapat berupa anak 

perusahaan, cabang perusahaan, agen dan sebagainya dengan berbagai tujuan, 

antara lain untuk memaksimalkan laba setelah pajak (Suandy,2016:76).  Perusahaan 

multinasional ini akan mengalami perbedaan landasan hukum disuatu negara, 

termasuk perbedaan aturan perpajakan antar negara pada perusahaan mutinasional 

salah satunya adalah perbedaan tarif pajak yang berlaku (Yuniasih dkk, 2012). 

Dengan memanfaatkan tarif pajak yang berbeda tiap negara perusahaan lebih 

mudah melakukan pengalihan penghasilan atau kekayaan perusahaan kepada anak 

atau cabang perusahaan yang berada di negara dengan pajak rendah sehingga tarif 
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pajak yang dikenakan perusahaan pun rendah. Praktek pengalihan penghasilan ini 

disebut dengan transfer pricing.  

Transfer pricing menjadi salah satu masalah yang terjadi di bidang perpajakan 

pada saat ini. Transfer pricing muncul pada perusahaan yang menginginkan laba 

tinggi tetapi ingin membayar pajak rendah kepada negara, transfer pricing bisa 

dilakukan dengan cara mentransfer laba perusahaan kepada anak perusaahan yang 

berada di negara yang tarif pajak rendah. Cara lain yang dilakukan untuk 

mengurangi beban pajak yang dikenakan kepada perusahaan yang berkedudukan di 

negara dengan tarif pajak tinggi yaitu menaikan harga transfer suatu barang (mark 

up) ataupun menurunkan harga (mark down) sehingga dengan melakukan hal 

tersebut mengakibat ada salah satu perusahaan yang mencatat kerugian di negara 

dengan tarif pajak tinggi sehingga perusahaan tersebut tidak membayar pajak 

tinggi. Dengan adanya skema transfer pricing mengakibatkan berkurangnya 

pendapatan negara dari sisi penerimaan pajak.  Praktek transfer pricing ini bisa 

terjadi antar divisi satu perusahaan (intra company transfer pricing) ataupun antar 

dua perusahaan yang mempunyai hubungan istimewah (inter company transfer 

pricing). Inter company transfer pricing ini bisa dilakukan dalam satu negara 

(domestic transfer pricing) maupun dengan negara yang berbeda (internasional 

transfer pricing).  

Di Indonesia aturan yang mengatur transfer pricing yang berhubungan 

dengan perpajakan tercantum pada Undang-Undang Nomor.36 Tahun 2008 Pasal 

18 tentang pajak penghasilan (UU PPh).  Dalam UU PPh Pasal 18 Ayat 3 ini 

menjelaskan bahwa Direktorat Jendral Pajak berwenang untuk menentukan 

kembali besarnya penghasilan dan pengurangan serta menentukan utang sebagai 

©UKDW



3 
 

modal untuk menghitung besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak yang 

mempunyai hubungan istimewa dengan Wajib Pajak lainnya sesuai dengan 

kewajaran dan kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi oleh hubungan istimewa 

dengan menggunakan metode perbandingan harga. UU PPh Pasal 18 Ayat 4 

menjelaskan bahwa Hubungan istimewa dianggap ada apabila Wajib Pajak 

mempunyai penyertaan modal langsung atau tidak langsung sebesar 25% (Dua 

Puluh Lima Persen) atas Wajib Pajak lain; hubungan antara Wajib Pajak dengan 

peyertaan paling rendah 25% (Dua Puluh Lima Persen ) pada dua wajib pajak atau 

lebih; atau hubungan di antara dua Wajib Pajak atau lebih yang disebut terakhir. 

Penelitian sebelumnya oleh (Refgia, 2017) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pajak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing. Pembayaran pajak yang tinggi merupahkan salah satu kewajiban 

yang dihindari oleh perusahaan, sehingga adanya praktek perencanaan pajak 

perusahaan menggunakan transfer pricing untuk menghindari pungutan pajak yang 

tinggi dengan cara mentransfer laba kepada perusahan yang berada di negara yang 

tarif pajak rendah. Penelitian yang dilakukan oleh (Refgia, 2017) ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Noviastika, dkk 2016) yang menyatakan bahwa 

pajak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fauziah dan Ahmad, 2018) menyatakan bahwa pajak tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing  artinya untuk mengurangi beban pajak yang 

dibayarkan, perusahaan dapat melakukan manajemen pajak yang baik. Manajer 

wajib menekan biaya pajak seoptimal mungkin untuk memperoleh laba dan 

likuiditas yang diharapkan. 
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Penelitian sebelumnya mengenai kepemilikan asing oleh (Kiswanto dan 

Anna, 2014) menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Kepemilikan asing merupahkan kepemilikan saham yang dimiliki 

perorangan atau institusional asing. Pemegang saham pengendali asing menjual 

produk dari perusahaan yang ia kendalikan ke perusahaan pribadinya dengan harga 

di bawah pasar. Hal tersebut dilakukan pemegang saham pengendali asing untuk 

memperoleh keuntungan pribadi dan merugikan pemegang saham non pengendali 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakuakan oleh (Tiwa, dkk 2017) 

menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 

transfer pricing. Kemudian penelitian mengenai tunneling incentive menurut 

penelitian (Jafri Hasan dan Elia, 2018) serta (Noviastika Dwi, dkk 2016) 

menyatakan bahwa tunneling incentive berpengaruh positif signifikan terhadap 

transfer pricing.  Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

kepemilikan terkosentrasi pada satu pihak atau satu kepentingan cenderung akan 

melakukan tunneling di dalamnya dengan cara melalui transaksi transfer pricing. 

Transaksi transfer pricing itu dilakukan dengan melalui penjualan antar perusahaan 

seafiliasi.  

Semakin besar saham yang dimiliki oleh pemegang saham maka semakin 

besar kemungkinan untuk melakukan transfer pricing. Hal ini dikarenakan, jika 

perusahaan anak membeli persediaan kepada perusahaan induk dengan harga yang 

jauh lebih mahal, maka sangat menguntungkan bagi perusahaan induk dimana 

adalah pemegang saham mayoritas atas perusahaan anak tersebut. Namun, 

pemegang saham minoritas merasa dirugikan karena dividen yang akan diterima 
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akan semakin kecil akibat besarnya pembebanan biaya atas transaksi tersebut, 

(Refgia, 2017). 

Rachmat.2019 dalam penelitianya menjelaskan bahwa mekanisme bonus 

berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Pemberian bonus merupahkan 

cara yang paling sering dilakukan dalam meningkatkan motivasi manajemen atau 

direksi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja divisi atau tim dalam 

perusahaan. Kinerja perusaahan yang baik dapat dilihat dari perubahan laba 

perusahaan setiap tahunnya. Jika laba perusahaan semakin besar tiap tahunnya 

maka kinerja direksi semakin baik dimata pemegang saham perusahaan tersebut.  

Karena bonus yang akan diberikan maka direksi akan berusaha untuk mengangkat 

laba pada tahun yang diharapkan yaitu dengan menjual persediaan kepada 

perusahaan satu grup dalam perusahaan multinasional dengan harga dibawah pasar. 

Hal ini akan mempengaruhi pendapatan perusahaan dan meningkatkan laba pada 

tahun tersebut (Refgia, 2017). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Fauziah, 2018) yang menyatakan bahwa mekanisme bonus tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing.   

Wafiroh dan Hapsari (2015) mengatakan bahwa jika hanya karena motif ingin 

mendapatkan bonus direksi berani melakukan transaksi transfer pricing guna 

memberikan kenaikan laba sementara untuk perusahaan maka hal ini sangat tidak 

etis mengingat terdapat kepentingan yang jauh lebih besar lagi yaitu menjaga nilai 

perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah dengan menyajikan laporan 

keuangan yang lebih mendekati kenyataan dan dapat digunakan untuk tujuan 

pengambilan keputusan yang lebih penting bagi perusahaan kedepannya. 
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Berdasarkan peneltitan terdahulu ada beberapa penelitian yang hasil 

penelitiannya berbeda sehingga penulis ingin menguji kembali berkaitan dengan 

Pengaruh Pajak, Kepemilikan Asing, Tunneling Incentive Mekanisme Bonus, 

terhadap Transfer pricing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu: 

a. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan diambil dari beberapa jurnal 

sehingga variabel tiap jurnal yang diambil itu berbeda-beda. 

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data tahun 2014 

sampai 2018 

c. Dalam penelitian terdahulu peneliti tidak mencantumkan variabel kontrol. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Apakah pajak berpengaruh terhadap transfer pricing? 

b. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing? 

c. Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap transfer pricing? 

d. Apakah mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer pricing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis: 

a. Untuk menguji pengaruh pajak terhadap transfer pricing 

b. Untuk menguji pengaruh kepemilikan asing terhadap transfer pricing  

c. Untuk menguji pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing 
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d. Untuk menguji pengaruh mekanisme bonus terhadap transfer pricing 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak 

yang membutuhkan antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk bahan penelitian 

selanjutnya. Serta menambah informasi dan wawasan pembaca berkaitan 

masalah terkait dengan pengaruh pajak, mekanisme bonus, kepemilikan 

asing dan tunneling incentive terhadap transfer pricing.  

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi kepada manajemen 

perusahaan, investor/kreditor bagaimana pajak, kepemilikan asing, 

tunneling incentive, dan mekanisme bonus, mempengaruhi perusahaan 

sebelum mengambil keputusan untuk melakukan transfer pricing. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan pada 

perusahaan  manufaktur yang listing di BEI sejak tahun 2014 sampai 2018. 

Penelitian ini juga  hanya mengambil data perusahaan yang mempunyai 

penjualan kepada pihak berafiliasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan maka kesimpulannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Pajak berpengaruh terhadap transfer pricing 

b. Kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing 

c. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing 

d. Mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer pricing 

5.2 SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan makan peneliti menyarankan: 

a. Menambah variabel lain yang berpengaruh terhadap transfer pricing 

misalnya profitabilitas, leverage, good corporate governance. 

b. Untuk pihak yang berwenang diharapkan untuk mempertegas sanksi untuk 

perusahaan yang melakukan transfer pricing 

c. Peneliti Selanjutnya diharapkan untuk menggunakan proksi lain untuk 

mengukur transfer pricing misalnya   
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖
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